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SARI BACAAN
Giti tiruan bila kontak dengan soda akan terjadi demineralisasi yang berakibat pada kualitas gigi tiruan.
Minuman bersoda merupakan salah satu minuman yang paling banyak dikomsumsi. Tujuan dari penelitian
ini untuk mengetahui kualitas (sifat mekanik) bahan gigi tiruan setelah dilakukan perendaman dalam
larutan soda. Penelitian ini dibuat bahan gigi tiruan dengan memvariasikan bahan dasar gigi tiruan
berukuran 1x1 cm2 direndam. Hasil yang diperoleh dari sifat mekanik yaitu nilai kekerasan mengalami
penurunan
Kata kunci : Biokeramik, Minuman Soda, Kekerasan, Kuat Tekan.
ABSTRACT
If denture contact with soda will happen demineralization impacts on the quality of denture. Carbonated
drinks is one of the most widely consumed beverage. The purpose of this research to determine the quality
(mechanical properties) denture material after soaking in a solution of soda. This research is made from
denture materials with varying in the denture base material sized 1x1 cm2 soaked. The results of the
mechanical properties is hardness values decrease
Keyword: bioceramic, soda, hardness, strength.
PENDAHULUAN
Dengan bertambahnya waktu maka
kemajuan teknologi juga semankin bertambah.
Bukan hanya teknologi yang semakin maju
melainkan ilmu pengetahuan. Berkembangnya
Ilmu pengetahuan dan teknologi sekarang diiringi
dengan penemuan-penemuan baru yang
berhubungan dengan keramik.
Gigi tiruan berfungsi untuk mengganti
bagian gigi yang hilang maupun rusak dan
diharapkan dapat berfungsi seperti pada saat
pertama digunakan, khususnya pada kekerasan
dan kuat tekan yang merupakan sifat mekanik
gigi. Pada penelitian ini, bahan gigi tiruan
berbahan dasar feldspar, kuarsa, kaolin, cangkang
telur dan penambahan CaO dilakukan perendaman
dalam larutan soda yang  bersifat asam.
Pembuatan bahan gigi tiruan keramik terus
dilakukan dan dikembangkan dengan tujuan agar
gigi tiruan tersebut memenuhi standar dan
memiliki kriteria yang mendekati gigi asli.
Sebelumnya Sinarwati (2015) telah melakukan
penelitian tentang pembuatan dan pengujian sifat
mekanik gigi tiruan dalam larutan teh hitam
(Camellia sinensis) Namun, kombinasi
komposisinya masih belum mencapai standar pada
kandungan CaO yaitu 49,19%, untuk digunakan
sebagai bahan gigi tiruan. Kandungan CaO
berdasarkan standar adalah 62,2%. Pada penelitian
ini kandungan CaO (Karbon dioksida)
ditambahkan ke dalam komposisi yang telah
dibuat agar memenuhi standar pada kandungan
CaO dan direndama dengan larutan soda.
2. TEORI
2.1 Defenisi Keramik
Keramik berasal dari kata keramikos yang
berarti bahan yang terbakar (dalam bahasa
Yunani), Secara umum keramik bersifat refraktori,
keras dan rentan terhadap fraktur karena
kerapuhan dan kelembaman kimianya. Keramik
adalah senyawa anorganik dari logam atau non
logam, dengan ikatannya ionik atau kovalen dan
2biasanya terbentuk pada suhu yang tinggi. Sifat
keramik didapat melalui pencampuran feldspar,
kaolin dan kuarsa pada proses heat treatment yang
terjadi pada suhu tinggi (firing).[2,3]
2.2 Sejarah Keramik
Keramik gigi digunakan sejak sekitar tahun
1700an, sejarah  keramik diberbagai  belahan
Dunia,  seperti China, Jepang, Mesir, Yunani,
Korea, Thailand, Peru, Philipina, Vietnam dan
lain sebagainya. Di mana keterampilan membuat
keramik tersebut muncul dan tumbuh  secara
alami,  ada yang tumbuh dalam waktu yang
bersamaan tanpa adanya pengaruh hubungan
kebudayaan satu dengan lainnya. Penemuan
teknik membuat keramik atau pengetahuan
mengenai sifat tanah liat yang mengeras setelah
dibakar, diperoleh secara tidak sengaja oleh orang
primitif pada zaman Pra-sejarah. [4,5]
2.3 Definisi Biokeramik
Biokeramik adalah keramik yang secara
inovatif dimanfaatkan secara khusus yang
dipergunakan untuk memperbaiki dan
merekontruksi bagian tubuh yang terkenah
penyakit atau cacat. Biokeramik juga termasuk
bahan yang digunakan untuk memperbaiki
kerangka atau jaringan keras. Standar komposisi
kimia dari biokeramik meliputi CaO harus tinggi,
karena merupakan unsur penyusun utama gigi dan
tulang, SiO2 62%, Al2O3 18,79%. CaO berfungsi
dalam menambah kekerasan dari keramik, SiO2
berfungsi sebagai pengikat dan pembentuk rangka
keramik, Al2O3 mempengaruhi kekuatan dari
keramik dan Fe2O3 mempengaruhi warna dari
sampel.
2.4 Sifat Mekanik
2.4.1 Tekanan
Tekanan adalah gaya per unit daerah yang
bekerja pada berjuta-juta atom atau molekul pada
bidang tertentu suatu bahan. Kecuali untuk
keadaan melengkung tertentu, contoh dengan
empat titik tekukan dan bentuk tertentu dari obyek
tidak seragam , tekanan umumnya berkurang
sebagai suatu fungsi jarak dari daerah gaya atau
tekanan yang diaplikasikan. Suatu tekanan harus
didefinisikan menurut jenis dan besarnya.
Berdasarkan arah aplikasi gaya, dapat
diklasifikasikan 3 jenis tekanan yaitu tarikan,
kompresi dan geser. Keadaan tekanan kompleks
yang dihasilkan oleh gaya melengkung atau
mengungkit ada pada tekanan melengkung. [11]
Tekanan atau compressive Strength adalah
besarnya gaya persatuan luas permukaan dimana
tempat gaya itu bekerja. Semakin besar gaya tekan
yang kamu berikan ketika melakukan usaha,
semakin besar pula tekanan yang terjadi. Namun,
semakin besar luasbidang tekan suatu benda maka
semakin kecil tekanan yang terjadi. Dengan
demikian, tekanan berbanding lurus dengan gaya
tekan dan berbanding terbalikdengan luas bidang
tekan. Secara matematis, besaran tekanan dapat
dituliskan dalam persamaan sebagai berikut: .
[3,11,13] =
(2.1)
Keterangan :
P = kekuatan tekan (Pa)
F = gaya (N)
A = luas (m2)
Satuan tekanan dalam sistem internasional
(SI) adalah N/m2. Satuan ini juga disebut pascal
(Pa) yaitu 1 Pa = 1 N/m2. Tekanan dipengaruhi
oleh gaya dan luas permukaan. [11]
2.4.2 Kekerasan
Kekerasan (hardness) merupakan
kemampuan bahan tersebut untuk bertahan
terhadap penetrasi pada permukaan yang dapat
menyebabkan retak dan fraktur serta abrasi akibat
aliran yang plastis. Pengujian kekerasan dapat
dilakukan dengan metode Brinell. Pengujian
kekerasan Brinell menggunakan penumbuk
(indentor) yang terbuat dari bola baja. Adapun
angka kekerasan Brinel dapat di tentukan dengan
persamaan berikut : . [11]
BHN = ( (2.2)
3Keterangan :
BHN = Angka kekerasan Brinell (kg/mm2)
F =  Pembebanan (kgf)
D = diameter indentor (mm)
D1 = diameter bekas jejakan (mm)
3. Saran
1. Pada penelitian selanjutnya sebaiknya
memvariasikan waktu perendaman pada
larutan soda pada sampel bahan gigi tiruan.
2. Sebaiknya pada pembuatan sampel khususnya
proses pencampuran bahan menggunakan alat
atau teknik pencampuran yang lebih baik agar
sampel lebih homogen.
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